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ABSTRACT  

Astronomi lahir dari kebutuhan masyarakat dalam pencarian penanda 

waktu dan arah. Namun, masyarakat sendiri belum banyak yang 

mengenal fenomena astronomi dan cenderung lupa bahkan tidak 

mengetahui tentang fenomena tersebut. Upaya mengenalkan 

astronomi kepada masyarakat merupakan salah satu solusi yang 

dilakukan oleh peneliti yang bekerjasama dengan OIF UMSU masih 

sebatas di sekolah dilakukan dengan memanfaatkan Program OIF 

Goes to School di Kota Medan. Program yang dilakukan adalah 

Sosialisasi dan mengedukasi masyarakat tentang fenomena 

astronomi, pengamatan matahari dengan teleskop dan kacamata 

matahari, serta instrumen Astronomi lainnya yang dibawa saat 

kegiatan berlangsung. Dari program yang dilakukan, masyarakat 

memberi respon melalui kuisioner dengan skala likert. Respon 

masyarakat sangat baik, dengan nilai rata-rata sebesar 3,71. Sebanyak 

96% responden menyatakan perlu selalu diadakan kegiatan ini 

kembali. 

 

 

PENDAHULUAN  

Astronomi merupakan salah satu cabang ilmu yang menarik untuk dibahas dan dipelajari di 

kehidupan sehari-hari. Dalam kehidupan sehari-hari ada banyak hal yang ditemukan dan tentunya 

berkaitan dengan ilmu astronomi, seperti terjadinya siang dan malam, keterlihatan bintang, planet, 

dan fenomena-fenomena lainnya (Putraga, 2016). Astronomi lahir dari kebutuhan masyarakat 

dalam pencarian penanda waktu dan arah. Dibutuhkan sebuah observatorium yang lengkap untuk 

mendukung kegiatan observasi dalam mengamati bintang, planet serta benda langit lainnya 

dikarenakan astronomi adalah ilmu yang bersifat observasionil. Para astronom harus melakukan 

berbagai observasi dengan hanya berbekal informasi dan kepercayaan serta data yang diterima dari 

objek-objek yang jauh (Putraga et al., 2021). Observatorium juga berfungsi memberikan informasi 

tentang arti penting astronomi,  fenomena benda langit, sebagai tempat pelatihan, dan pengkajian 

astronomi (Qorib et al., 2019). Namun, masyarakat sendiri belum banyak yang mengenal fenomena 

astronomi dan cenderung lupa bahkan tidak mengetahui tentang fenomena tersebut. 

Dengan demikian, mengenalkan astronomi kepada masyarakat terutama kepada anak-anak 

penting dilakukan melalui peran Observatorium (Rakhmadi, 2020) dengan proses yang sederhana. 

Observatorium selain sebagai tempat penelitian (Rakhmadi & Hidayat, 2021), juga memiliki 

program untuk memberikan pendidikan dan informasi kepada masyarakat (Akrim, 2020). Salah 

satu kegiatan yang dilakukan Observatorium Ilmu Falak Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara (OIF UMSU) ini menjadi peluang besar untuk memasyarakatkan astronomi dengan bertemu 

langsung dengan masyarakat terutama anak sekolah (Qorib et al., 2019), melalui Program OIF Goes 
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to School. Upaya mengenalkan astronomi kepada masyarakat merupakan salah satu solusi yang 

dilakukan oleh peneliti yang bekerjasama dengan OIF UMSU masih sebatas di sekolah dilakukan 

dengan memanfaatkan Program OIF Goes to School di Kota Medan.   

OIF Goes to School ini dilakukan sebagai upaya Memasyarakatkan Astronomi yang  

sebenarnya dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja. Akan tetapi dengan memanfaatkan 

program OIF Goes to School yang dilakukan hampir dalam waktu bulanan, program ini bertujuan 

untuk mengenalkan ilmu astronomi kepada masyarakat terutama anak-anak tingkat sekolah dengan 

mengedukasi masyarakat tentang fenomena astronomi terutama yang dekat dengan keseharian 

(Yasrina et al., 2021), serta mengenal dan menggunakan instrumen-instrumen astronomi sebagai 

alat dalam pengamatan objek astronomi. Alat-alat yang digunakan adalah, Teleskop (Firdaus et al., 

2022), Kacamata Matahari (Priyatikanto et al., 2019), Alat Peraga Fase-Fase Bulan dan Kamera 

Obscura OIF UMSU (Tim OIF UMSU, 2020). Sehingga masyarakat mengenal dan dapat 

menggunakan teleksop untuk mengamati Matahari.  

Dalam pendidikan, astronomi menempati posisi unik karena menggabungkan sains dan 

teknologi dengan bumbu inspirasi dan kesenangan. Ilmu ini menjadi pembuka jalan menuju fisika, 

kimia, biologi dan matematika serta kehebatan teknologi elektronika, optik, dan informasi. Hanya 

saja, kesiapan tenaga pendidik atau guru untuk menjelajahi semesta melalui aktivitas pengajaran 

belum sepenuhnya memadai. Tidak sedikit guru yang memiliki keterbatasan ilmu dan merasa 

kurang percaya diri menyampaikan pengetahuan astronomi yang senantiasa membangkitkan rasa 

ingin tahu siswa (Permatasari et al., 2018). 

Dalam rangka menjembatani kekurangan pengajar dan keberadaan teleskop baru sebagai 

instrumen pangamatan dan alat bantu ajar, upaya mengenalkan astronomi melalui OIF Goes To 

School penting dilakukan karena jika ditelisik lebih lanjut, dengan belajar astronomi anak terlatih 

menggunakan kedua belah bagian otak secara berimbang. Otak kanan untuk berimajinasi tentang 

alam semesta yang sulit dicapai dengan kelima indra. Otak kiri untuk mensistematiskan dan 

melogikakan apa yang dibayangkan tentang alam semesta. 

 

METODOLOGI PENELITIAN  

Bagian Metode penelitian yang dilakukan dalam  kegiatan Astronomi OIF Goes to 

School adalah pendidikan masyarakat berupa penyuluhan dan penyampaian materi. 

Kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang Astronomi 

terutama di kalangan siswa sekolah. Materi yang diberikan ke masyarakat adalah 

penggunaan teleksop dalam pengamatan benda langit dan penggunaan kaca mata Matahari 

untuk mengamati Matahari, anatomi Matahari, dan fenomena-fenomena Astronomi. 

Sementara untuk mengetahui ketercapaian tujuan ini maka dilakukan uji respon kepada 

masyarakat. 

Kegiatan ini terdiri dari tiga kegiatan utama, yang pertama adalah persiapan baik 

alat maupun media, yang kedua adalah pelaksaan OIF Goes to School, dan yang ketiga 

adalah menganalisis hasil respon masyarakat terkait kegiatan ini. Secara terperinci untuk 

kegiatan pertama diuraikan sebagai berikut; 

(1) menyiapkan brosur, buku dan beberapa instrumen untuk masyarakat yang berkaitan 

tentang astronomi umum dan astronomi klasik. 

(2) menyiapkan peralatan teleskop, filter Matahari, kaca mata Matahari, 

(3) menyiapkan kuisioner bagi masyarakat.  

Sementara untuk kegiatan kedua, dilakukan dengan langkah sebagai berikut;  
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(1) menyiapkan peralatan di lokasi sekolah OIF Goes to School  

(2) memberikan paket informasi kepada masyarakat yang berisi pamfleat, lembar 

kuisioner, dan bolpoin,  

(3) memberi penjelasan tentang  fenomena Astronomi terdekat dan Matahari 

(4) menjelaskan ke masyarakat  tentang  penggunaan kaca matahari, 

(5) menjelaskan ke masyarakat  tentang  bagian-bagian  teleskop  dan  penggunaannya 

(6) mengajak masyarakat mengamati Matahari dengan kaca mata Matahari dan teleskop. 

(7) menyampaikan materi kepada masyarakat  tentang  fenomena  astronomi dan 

berdiskusi kepada masyarakat di kegiatan OIF Goes to School.  

 

Kegiatan selanjutnya menganalisis hasil respon masyarakat dengan pengumpulan 

data yang digunakan dari form respon kuisioner. Form ini digunakan untuk mengetahui 

tingkat respon masyarakat terhadap kegiatan Astronomi OIF Goes to School. Instrumen 

untuk masyarakat berupa lembar angket  respon  menggunakan skala likert. Data yang 

diperoleh dari angket respon masyarakat selanjutnya dianalisis.  

(1) Jawaban dikategorikan ke dalam pilihan: (a) Sangat baik, Baik, Cukup baik, dan 

Tidak baik, (b) Sangat bermanfaat, bermanfaat, Cukup bermanfaat, Tidak 

bermanfaat, (c) Sangat penting, Penting, Cukup penting, Tidak penting, (d) Sangat 

menarik, Menarik, Cukup menarik, Tidak menarik, (e) Sangat mudah, Mudah, 

Cukup mudah, Tidak mudah, (f) Melayani dengan sangat baik, Melayani dengan 

baik, Melayani dengan cukup baik, Tidak melayani dengan baik, (g) Sangat perlu, 

Perlu, Cukup perlu, Tidak perlu  

(2) Mengubah kategori penilaian menjadi skor dengan ketentuan seperti pada Tabel (1) 

Skor rata-rata dari hasil respon dihitung dengan menggunakan persamaan (1) 

(Nuryadi et al., 2017) yaitu 

𝑋 = ∑ 𝑋/𝑛𝑁   (1) 

Dengan    adalah skor rata-rata respon, adalah jumlah skor respon, adalah jumlah 

butir pernyataan, dan   adalah jumlah responden.  

Tabel 1. Ketentuan Pengubahan Skor Untuk Respon 

Nilai Kualitatif Nilai 
Kuantitatif 

Sangat baik, Sangat bermanfaat, Sangat penting Sangat menarik, 
Sangat mudah, Melayani dengan sangat baik, Sangat perlu 

4 

Bermanfaat, penting, menarik, mudah, melayani dengan baik, perlu 3 
Cukup bermanfaat, cukup penting, cukup menarik, melayani dengan 
cukup baik, cukup perlu 

2 

Tidak bermanfaat, tidak penting, tidak menarik, melayani dengan 
tidak baik, tidak perlu 

1 

 

 

(3) Menetukan jarak interval (i) untuk menyusun klasifikasi dihitung dengan 

menggunakan persamaan (2) 
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𝑖 =
𝑠𝑘𝑎𝑙𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖−𝑠𝑘𝑎𝑙𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑎𝑙𝑎
   (2) 

=
(4 − 1)

4
= 0,75 

(4) Skor rata-rata hasil respon diubah menjadi nilai kualitatif dengan mengacu pada 

klasifikasi penilaian seperti pada Tabel (2). 
 

 

 

Tabel 2 Klasifikasi Respon 

Rentang Skor 

Rata-Rata Pilihan Jawaban 
Kategori 
Jawaban 

3,25 < 𝑋 ≤ 4,00 
Sangat baik, Sangat bermanfaat, Sangat penting 
Sangat menarik, Sangat mudah, Melayani dengan 
sangat baik, Sangat perlu 

A 

2,50 < 𝑋 ≤ 3,25 
 

Bermanfaat, penting, menarik, mudah, melayani 

dengan baik, perlu 
B 

1,75 < 𝑋 ≤ 2,50 
 

Cukup bermanfaat, cukup penting, cukup menarik, 

melayani dengan cukup baik, cukup perlu 
C 

1,00 ≤ 𝑋 ≤ 1,75 
 

Tidak bermanfaat, tidak penting, tidak menarik, 

melayani dengan tidak baik, tidak perlu 
D 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kegiatan OIF Goes to School dilakukan hari Rabu, 10 Januari 2024. Rincian kegiatan yang 

telah dilakukan adalah persiapan, pelaksaan, dan analisis respon masyarakat. Peralatan lain yang 

dipersiapkan adalah teleskop yang diberi filter Matahari, dan kaca mata Matahari. Tahap 

pelaksanaan dimulai dengan Prodi Ilmu Falak UMSU. Kegiatan dilakukan dengan mengedukasi 

masyarakat tentang  fenomena Astronomi. Masyarakat kemudian diedukasi untuk dapat 

menggunakan teleskop dan kaca mata Matahari dan setelah penyampaian materi, penggunaan 

teleksop, dan kaca mata Matahari, masyarakat diminta untuk   mengisi kuisioner. Kuisioner ini 

berguna mengetahui respon masyarakat terkait brosur dan pelaksanaan program  ini. 

Hasil analisis  terkait  respon  masyarakat yang mengikuti pengabdian ini lebih banyak dari 

data repson yang diperoleh. Kuisoner diberikan kepada 50 responden.  Dalam kuisioner tersebut 

terdiri dari satu data pribadi responden yaitu tingkat pendidikan, 7 pertanyaan terkait kegiatan 

dengan pilihan jawaban terdiri atas 4 kategori, serta 1 pertanyaan dengan 2 kategori jawaban ya 

dan tidak. Untuk hasil 7 pertanyaan ditunjukan di Tabel (3). Pertanyaan “Apakah kegiatan OIF 

Goes to School perlu selalu diadakan?” sebanyak 96% menyatakan perlu selalu diadakan, dan 4% 

tidak perlu diadakan. Berkaitan tujuan edukasi masyarakat dalam penggunaan teleksop dan kaca 

mata Matahari, sesuai hasil respon pada Tabel (3), responden manyatakan sangat baik dengan skor 

ratarata  3,76. Oleh karena itu, berdasarkan Tabel (3) program dalam bentuk upaya 

memasyarakatkan astronomi melalui OIF Goes to School memperoleh skor  rata-rata 3,71.  

Berdasarkan Tabel (2) maka pengabdian ini bagi masyarakat dinyatakan sangat baik. Oleh karena 

itu tujuan dari pengabdian ini bisa dinyatakan tercapai.  
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Tabel 3. Respon Masyarakat 

No  Pertanyaan   Kategori 
Jawaban 

Skor rata-
rata  

A B C D 
1 Bagaimana pendapat Anda tentang 

kegiatan OIF Goes to School ini? 
39 9 2 0 3,74 

2 Seberapa pentingkah kegiatan OIF 
Goes to School perlu diadakan untuk 
masyarakat?   

35 10 5 0 3,6 

3 Bagaiamana pendapat Anda tentang 
kemanfaatan dari kegiatan OIF Goes to 
School ini? 

38 10 1 0 3,68 

4 Bagaimana pendapat Anda tentang 
kegiatan OIF Goes to School ini? 

42 7 1 0 3,82 

5 Bagaimana pendapat Anda dalam 
menggunakan teleskop dan kaca mata 
Matahari dalam pengamatan 
Matahari?  

40 8 2 0 3,76 

6 Bagaimana pendapat Anda tentang 
kami yang melayani dalam kegiatan 
OIF Goes to School? 

41 8 1 0 3,8 

7 Bagaimana pendapat Anda tentang 
instrumen dalam kegiatan OIF Goes to 
School ini? 

34 10 6 0 3,56 

Skor Rata-rata Total 3,71 
  

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI  

Tujuan dari program ini adalah untuk mengenalkan Astronomi  kepada  masyarakat  

lebih dekat dengan menyampaikan dan mengajak masyarakat untuk mengamati benda 

langit dan fenomena Astrononomi terutama yang dekat dengan keseharian masyarakat, 

yaitu tentang Matahari. Selain  itu, penggunaan teleksop, kacamata Matahari, dan kamera 

obscura OIF UMSU kepada masyarakat terutama pelajar di sekolah dengan memanfaatkan 

program OIF Goes to School di kota Medan. Pelajar yang mau menggunakan intrumen dan 

teleksop astronomi berasal dari berbagai tingkatan di sekolah tersebut. Berkaitan tujuan 

edukasi masyarakat dalam penggunaan teleskop dan instrumen astronomi lainnya, 

responden manyatakan sangat baik dengan skor rata-rata sebesar 3,71 untuk program OIF 

Goes to School. Oleh karena itu tujuan dari program ini bisa dinyatakan tercapai. Selain 

itu sebanyak sebanyak 95.83% responden menyatakan program ini,  perlu selalu diadakan. 
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